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HALAMAN MOTTO 

 

 

وَلئَِنِ ات َّبَ عْتَ  ۗ   قُلْ إِنَّ هُدَى اللَّهِ هُوَ الْْدَُى   ۗ   هُمْ تَ تَّبِعَ مِلَّت َ  حَتَّّ   عَنْكَ الْيَ هُودُ وَلََ النَّصَارَى   وَلَنْ تَ رْضَى  

 1مَا لَكَ مِنَ اللَّهِ مِنْ وَلٍِّ وَلََ نَصِير  لَأهَْوَاءَهُمْ بَ عْدَ الَّذِي جَاءَكَ مِنَ الْعِلْمِ 

Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan senang kepada kamu hingga kamu 

mengikuti agama mereka. Katakanlah: "Sesungguhnya petunjuk Allah itulah petunjuk 

(yang benar)". Dan sesungguhnya jika kamu mengikuti kemauan mereka setelah 

pengetahuan datang kepadamu, maka Allah tidak lagi menjadi pelindung dan penolong 

bagimu. 

 

هُمْ   2مَنْ تَشَبَّهَ بقَِوْمر فَ هُوَ مِن ْ

Barang siapa menyerupai suatu kaum maka dia sebagian dari mereka. 

  

                                                           
1
 Q.S. Al-Baqarah: 120 

2
 H.R. Sunan Abu Dawud 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan pedoman 

transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI no. 150 tahun 1987 dan no. 05436/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah 

sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama 

 - - Alif ا

 Ba BÉ Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ṡ es dengan titik diatas ث

 Jim J Je ج

 Ha Ḥ ha dengan titik di bawah ح

 Kha Kh Ka-ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż ze dengan titik diatas ذ

 ra‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س



 Syin Sy es-ye ش

 Sad Ṣ es dengan titik di bawah ص

 d{ad ḍ de dengan titik dibawah ض

 Ta Ṭ te dengan titik dibawah ط

 Za Ẓ ze dengan titik dibawah ظ

 ain „ koma terbalik diatas„ ع

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ' Apostrof ء

 ya‟ Y Ya ي



 

2. Vokal 

a. Vokal Tunggal 

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 

  َ fatḥah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ 
ḍammah U U 

 

b. Vokal Rangkap 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥahdan  ya Ai a-i ي

 fatḥah dan wau Au a-u و

 

Contoh: 

 haul   حول  kaifa  كيف

c. Vokal Panjang (maddah) 



Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah dan alif A a dengan garis di atas  ا  

 fatḥah dan ya A a dengan garis di atas ي  

 kasrah dan ya I i dengan garis di atas ۗ   ي

 ḍammah dan wau U u dengan garis diatas و  

 

Contoh: 

 qila  قيل   qala قال

 yaqulu  يقول   rama رمى

3. Ta Marbutah 

a. Transliterasi Ta‟ Marbutah hidup adalah “t” 

b. Transliterasi Ta‟ Marbutah mati  adalah “h” 

c. Jika Ta‟ Marbutah diikuti kata yang menggunakan kata sandang “ ل ا ” (“al-”) dan 

bacaannya terpisah, maka Ta‟ Marbutah tersebut ditranslitersikan dengan  “h”. 

Contoh: 

الأطفال روضت    raudatulaṭfal atau raudah al-aṭfal 

المنورة المدينت  al-MadinatulMunawwarah, atau al-madinatul al-

Munawwarah 

 Talhatuatau Talhah    طلحت

4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid) 

Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama, baik 

ketika berada di awal atau di akhir kata. 



Contoh: 

 nazzala نزّل

  al-birr البرّ 

5. Kata Sandang “ال “ 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah. 

 Ditulis Al-Qur’an القرأن

 Ditulis Al-Qiyas القياس

b. Bila diikuti huruf  Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah 

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf L (el) nya 

 Ditulis Ar-Risalah الرسالت

 ’Ditulis An-Nisa النساء

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam transliterasi huruf 

kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan sebagainya seperti ketentuan dalam 

EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis dengan huruf kapital, kecuali jika 

terletak pada permulaan kalimat. 

Contoh: 

 Wama Muhammadun illa rasul   وما محمد الا رسول

  



ABSTRAK 

 

Di Indonesia, perkawinan harus melibatkan hubungan antara perempuan dan laki-

laki. Artinya, sebuah perkawinan dianggap sah ketika semua unsur terpenuhi yakni 

adanya perempuan dan laki-laki (hubungan heteroseksual). Allah menciptakan manusia 

tidak hanya terdiri dari dua jenis saja, yakni perempuan dan laki-laki. Ulama‟ pun 

mewajibkan perkawinan heteroseksual. 

Dari jaman dulu penyimpangan seksual sudah muncul ke permukaan, tercatat 

dalam sejarah kisah tentang kaum Nabi Luṭ, dikisahkan bahwa kaum Nabi Luṭ 

melakukan praktek homoseksual sehingga mendapat adzab dari Allah swt. Sekarang, 

hubungan seksual yang tidak wajar yang sering disebut dengan LGBT (Lesbi, Gay, 

Biseksual dan Transseksual) kembali mencuat. Bahkan, di belahan bumi utara, tepatnya 

Kanada muncul seorang tokoh muslim bernama Irshad Manji yang membolehkan 

hubungan pernikahan sesama jenis (homoseksual). Sehingga menarik peneliti untuk 

membahas tentang pemikirannya. Selanjutnya penelitian ini berjudul “homoseksual 

dalam Surat al-A’rāf ayat 80-81 (Kritik pemikiran Irshad Manji)”.  

Penelitian ini merupakan penelitian dengan jenis penelitian Library Research, 

metode analisis yang digunakan adalah analisis isi, penelitian yang mencoba untuk 

mendeskripsikan tentang pemikiran Irshad Manji tentang homoseksual. Kemudian, teori 

Manji ini ditelusuri dan dikaji untuk dicari keautentikan teori yang diangkat oleh Manji. 

Metodologi yang digunakan Manji pemikirannya adalah the progressive ijtihadist, 

yaitu para pemikir muslim modern/kontemporer yang berupaya menafsir ulang ajaran 

agama agar bisa menjawab kebutuhan masyarakat modern. Mereka berpijak pada 

konsep dasar usul fikih dengan mengedepankan konsep contextual based ijtihad 

(progressive ijtihadist) yang bertitik-tolak dari nilai-nilai dasar Islam yang esensial 

(maqâshid assyarî`ah). 

Irshad Manji menitik beratkan penafsiran ayat tentang kisah Nabi Luṭ pada Surat 

al-A’rāf ayat 80-81 pada sisi lain dari dosa yang dilakukan kaumnya, bukan pada dosa 

melakukan homoseksual. Sehingga beliau membolehkan perilaku homoseksual. Serta 

beliau berargumen bahwa pelarangan homoseksual adalah hasil dari budaya primitif 

sehingga dapat dilawan. 

Pemikiran Irshad Manji tentang pembolehan homoseksual ini, bertolak belakang 

dengan pemikiran dan pemahaman ulama lain. Di sisi lain, para ulama baik klasik 

maupun modern menitik beratkan pada perilaku homoseksual yang merupakan 

penyimpangan seksual. Manji juga tidak memperhatikan pada ayat lain tentang fitrah 

manusia. Sementara dalam perspektif ilmu tafsir dibutuhkan ilmu munasabah ayat yaitu 

ilmu yang membahas tentang keterkaitan satu ayat dengan ayat yang lainnya sehingga 

dalam memahami sebuah ayat akan lebih komprehensif. 
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